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PEDOMAN STUDY DOKUMENTASI 

 

a. Nama Sekolah : SMAN 1 Cilacap. 

b. Hari/Tanggal : Selasa, 26 Mei 2026 

c. Tempat  : Ruang Guru SMAN 1 Cilacap. 

d. Waktu  : 12.3.0 WIB 

e. Responden  : Drs. Amat Khotib. 

f. Jabatan  : Guru PPKn 

 

1) Plan Action SMAN        Ada 

2) Renstra dan Rencana Operasional SMAN    Ada 

3) Program tahunan.       Ada 

4) Program semester.       Ada 

5) RAPBN .        Ada 

6) Profil SMAN.        Ada 

7) Buku tata tertib SMAN       Ada 

8) Buku absensi kehadiran guru dan murid  serta karyawan lainnya. Ada 

9) Buku tamu.        Ada 

10) Buku supervisi klinis atau class visit kepala SMAN.   Ada 

11) Buku rapat pembinaan .       Ada 

12) Buku kasus .        Ada 

13) Administrasi guru (Silabus, RPP/MODUL AJAR dll).    

 Ada 

14) Kurikulum yang digunakan Kurikulum 2013 dan Merdeka.  Ada 

15) Daftar Ekstrakuler Sekolah      Ada 
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a. Nama Sekolah : SMAN 1 Jeruklegi. 

b. Hari/Tanggal : Selasa, 26 Mei 2026 

c. Tempat  : Ruang Guru SMAN 1 Jeruklegi. 

d. Waktu  : 12.3.0 WIB 

e. Responden  : Dra. Nunng Haryati 

f. Jabatan  : Guru PPKn 

 

1. Plan Action SMAN        Ada 

2. Renstra dan Rencana Operasional SMAN    Ada 

3. Program tahunan.       Ada 

4. Program semester.       Ada 

5. RAPBN .        Ada 

6. Profil SMAN.        Ada 

7. Buku tata tertib SMAN      Ada 

8. Buku absensi kehadiran guru dan murid  serta karyawan lainnya. Ada 

9. Buku tamu.        Ada 

10. Buku supervisi klinis atau class visit kepala SMAN.   Ada 

11. Buku rapat pembinaan .      Ada 

12. Buku kasus .        Ada 

13. Administrasi guru (Silabus, RPP/MODUL AJAR dll).   

  Ada 

14. Kurikulum yang digunakan.      Ada 

15. Daftar Ekstrakuler Sekolah      Ada 
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PEDOMAN OBSERVASI 

MANAJEMEN PENDIDIKAN KARAKTER NASIONALIS DALAM 

PENGUATAN JIWA PATRIOTIK     MURID  DI KABUPATEN CILACAP 

 

1. Nama Sekolah : SMAN 1 Cilacap. 

2. Hari/Tanggal : Rabu, 13 Mei 2026 

3. Tempat  : Ruang Guru  

4. Waktu  : 10.00 WIB 

5. Responden : Sananto, S.Pd. 

 

I Keterampilan Menyusun RPP/MODUL AJAR (MODUL  AJAR) 

No Aspek /Sub Aspek 
Hasil 

Observasi 

I. A. Merencanakan Pengelolaan Kegiatan Belajar Mengajar  

 1. Merumuskan KI, KD, dan indikator (ATP) Ada 

 2. Menentukan metode pembelajaran. Ada 

 3.  Menentukan langkah-langkah pembelajaran. Ada 

 4. Menentukan cara memotivasi murid : Ada 

 B. Pengorganisasian Materi Ajar:  

 1. Berpedoman pada standar kompetensi : Sangat Baik 

 2. Bahan pembelajaran sesuai dengan karakteristik murid  Sangat Baik 

 3. Menyusun bahan pembelajaran sesuai dengan taraf berfikir 

murid  

Baik 

 C. Rencana Pengelolaan Kelas  

 1. Mengatur tempat duduk sesuai dengan strategi yang 

digunakan 

Ada 

 2. Menentukan cara mengorganisasikan murid  agar lebih terlibat 

secara aktif dalam kegiatan belajar 

Ada 

 3. Menentukan alokasi penggunaan waktu belajar mengajar 

terinci 

Ada 

 D. Merencanakan Penggunaan Alat dan Media Pengajaran  

 1.   Menentukan pengembangan alat pengajaran Ada 

 2.   Menentukan pengembangan media pembelajaran Ada 

 3. Menentukan sumber pembelajaran  Ada 

 E. Merencanakan Penilaian Prestasi Murid   

 1. Menentukan macam bentuk dan prosedur penilaian; Ada 

 2. Membuat alat penilaian hasil belajar murid  Ada 
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II. Keterampilan Melaksanakan Prosedur Pembelajaran 

 A. Memulai pelajaran  

 1. Menyampaikan bahan pengait atau apersepsi Sangat Baik 

 2. Memotivasi murid  untuk melibatkan diri dalam 

kegiatan belajar pada mata pelajaran PPKn 

Sangat Baik 

 B. Kegiatan inti Pembelajaran  

 1. Penguasaan materi pembelajaran: 

a. Menunjukan penguasaan materi pembelajaran PPKn 

b. Mengaitkan dengan pengetahuan yang lain. 

c. Mempromosikan materi dengan jelas sesuai dengan 

heirarki belajar. 

d. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan dan norma 

Islam. 

 

Sangat Baik  

Sangat Baik 

Sangat Baik 

 

Baik 

 2. Pendekatan /strategi pembelajaran : 

a. Melaksanakan pembelajaran PPKn sesuai dengan 

kompetensi yang akan dicapai. 

b. Memperomosikan pembelajaran PPKn secara runtut. 

c. Menguasai kelas. 

d. Melaksanakan pembelajaran PPKn bersifat kontekstual. 

e. Melaksanakan pembelajaran PPKn yang 

memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif. 

f. Melaksanakan pembelajaran PPKn sesuai dengan 

alokasi waktu yang direncanakan. 

 

Sangat Baik  

 

Sangat Baik  

Sangat Baik 

Sangat Baik  

Sangat Baik  

 

Sangat Baik 

 

 3. Pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran: 

a. Menggunakan media secara efektif dan efisien. 

b. Menghasilkan pembelajaran PPKn yang menarik. 

c. Melibatkan murid  dalam memanfaatkan media. 

 

Sangat Baik  

Sangat Baik  

Sangat Baik 

 4. Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan 

murid  : 

a.  Menumbuhkan partisipasi aktif murid  dalam 

pembelajaran  

 

 

Sangat Baik 

 b.  Menunjukan sikap terbuka terhadap respon murid. 

c. Menumbuhkan keceriaan dan antusisme murid  dalam 

belajar. 

Baik  

Sangat Baik 

 5. Memberi penguatan : 

a. Memberi penguatan bervariasi. 

b. Diberikan pada waktu yang tepat. 

c. Sebagaian besar semua perbuatan diberi penguatan. 

 

Sangat Baik  

Baik  

Baik 
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d. Cara memberinya wajar, tidak berlebihan. Sangat Baik 

 C. Mengorganisasikan Waktu, Murid  dan Fasilitas Belajar  

 1. Mengorganisasikan waktu sebagaian kecil waktu (10 menit) 

digunakan untuk pendahuluan : 

a. Sebagaian besar waktu digunakan untuk 

kegiatan inti. 

b. sebagaian kecil waktu (10 menit) digunakan untuk 

penutupan. 

c. Pembelajaran di akhiri tepat waktu. 

 

 

Sangat Baik  

 

Sangat Baik 

 

Baik 

 2. Pengorganisasian murid  : 

a. Pengorganisasian bervariasi 

b. Pengorganisasian sesuai dengan jenis kegiatan 

c. Pengorganisasian sesuai dengan ruangan 

d. Cara mengaturnya lancar. 

 

Baik  

Sangat Baik  

Baik 

Sangat Baik 

 3. Mengatur dan memanfaatkan fasilitas belajar: 

a. Fasilitas belajar sudah. 

b. Cara pembagian adil. 

c. Waktu penggunaan dan pembagian. 

d. Penempatan sesuai dengan ruangan tersedia. 

 

Baik  

Sangat Baik  

Baik 

Sangat Baik 

 D. Melaksanakan Penilaian Proses dan Hasil Belajar  

 1. Melaksanakan penilaian selama hasil pembelajaran : 

a. Mengajukan pertanyaan atau tugas selama kegiatan hasil 

pembelajaran PPKn 

b. Pertanyaan dan tugas yang diberikan tepat untuk menguji 

penguasaan murid  terhadap topik yang dibahas. 

c. Jawaban atau tugas yang dikerjakan murid  oleh di diberi 

umpan balik langsung oleh guru mapun tanggapan murid. 

d. Perbaikan didiskusikan bersama. 

 

Sangat Baik  

 

Sangat Baik 

 

Baik 

 

Baik 

 E. Mengakhiri pembelajaran  

 1. Menyimpulkan pelajaran ; 

b. a. Kesimpulan ada tapi tidak jelas. 

 

- 

 c. Kesimpulan jelas tetapi hanya mencakup sebagai 

kegiatan pelajaran PPKn 

d. Kesimpulan jelas mencakup seluruh pelajaran 

PPKn dan dibuat oleh guru. 

e. Kesimpulan jelas mencakup seluruh pelajaran 

PPKn dibuat oleh guru dan murid  

- 

 

- 

 

Sangat Baik 
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 2. Memberi tindak lanjut : 

a. Tindak lanjut yang diberikan sesuai dengan tema yang 

dibahas. 

b. Tindak lanjut yang diberikan bersifat 

meningkatkan penguasaan murid. 

c. Tindak lanjut yang diberikan dengan bahasa yang jelas 

dan lancar. 

d. Tindak lanjut yang diberikan merupakan kesepakatan 

antara murid  dan guru. 

 

Sangat Baik  

 

Sangat Baik  

 

Sangat Baik 

 

Sangat Baik 

III. Sikap Profesional Guru 

a. Motivasi ke murid. 

b. Daya kreatif. 

c. Sikap inovatif. 

d. Hubungan kerjasama dalam lingkungan SMAN 

e. Hubungan kerja sama antarsekolah. 

 

Sangat Baik 

Sangat Baik 

Sangat Baik 

Sangat Baik 

Baik 

IV Lingkungan Fisik SMAN : 

1. Keadaan guru: 

a. Jumlah guru berdasarkan jenis kelamin. 

b. Jumlah guru berdasarkan latarbelakang pendidikan. 

2. Keadaan murid  : 

a. Keadaan murid  dan jenis kelamin. 

b. Latar belakang pendidikan murid. 

c. Latar belakang sosial ekonomi orang tua murid  

3. Keadaan sarana prasarana pendidikan: 

a. Ruang belajar. 

b. Ruang kepala SMAN. 

c. Ruang ketua komite SMAN. 

d. Ruang guru. 

e. Ruang perpustakaan. 

f. Ruang laboratorium. 

g. Ruang komputer. 

h. Ruang aula untuk pertemuan dan rapat. 

i. Ruang tata usaha. 

j. Ruang tamu. 

k. Ruang BP/BK. 

l. Ruang kesenian 

m. Ruang ibadah /Mesjid, mushola. 

n. Ruang OSIS. 

 

Kurang 

Seimbang  

95 % Sesuai 

 

Seimbang 

Menengah  

Majemuk 

 

Baik 

Baik 

Baik 

Sangat Baik 

Sangat Baik 

Sangat Baik 

Sangat Baik 

Sangat Baik 

Baik 

Baik 

Sangat Baik 

Baik 

Sangat Baik  

Baik  
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 o. Ruang UKS. 

p. Sanggar pramuka, Paskibra, PMR. 

q. Ruang kantin 

r. Ruang WC. MCK. 

s. Fasilitas olah Raga. 

t. Sarana komunikasi. 

u. Lapangan parkir. 

v. Gudang. 

4. Kegiatan Sekolah : 

a. Kegiatan intrakulikuler 

b. Kegiatan ekstrakulikuler. 

5. Suasana lingkungan pendidikan : 

a. Lingkungan SMAN (ketertiban, kebersihan, keamanana, 

kerindangan, kenyamanan). Pengaturan sarana dan alat-

alat SMAN. Penataan SMAN secara kelesuruhan.  

b. Lingkungan masyarakat: (letak geografis, latarbelakang 

sosial, ekonomi, budaya, agama dan pendidikan 

masyarakat sekitar.  

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Sangat Baik 

Sangat Baik 

 

Baik 

Baik 

 

Sangat 

Mendukung 

 

 

 

Mendukung 

 

V. Kesimpulan Sangat Baik 

VI. Rekomendasi Maksimalkan 

sarana pra-

sarana yg ada 

 

 

  



464 

 

 

 

KODING 

 

o CL = Catatan Lapangan. 

o Ob = Hasil observasi. 

o Dok = dari dokumen yang ada. 

o A = Wawancara dengan Pengawas Sekolah. 

o B = Wawancara dengan Kepala Sekolah. 

o C = Wawancara dengan wakil Kepala Sekolah. 

C1 = Bidang Kurikulum. 

C2 = Bidang Kesiswaan. 

C3 = Bidang Sarana prasarana (Sarpras). 

C4 = Bidang Kesiswaan. 

o D = Wawancara dengan Guru. 

D1 = Guru PPKn 

D2 = Guru lainnya 

o E = Wawancara dengan murid. 

o F = Komite Sekolah. 

o G = Orang tua/wali murid. 
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FOTO AKTIVITAS PENGUATAN NASIONALIS-PATRIOTIK 

 

I. SMA NEGERI 1 CILACAP 

 

Penyerahan Surat Izin Penelitian di SMAN 1 Cilacap (CL. C. Doc.) 

 

ABITA - Penguatan Jiwa Patriotisme di SMAN 1 Cilacap (CL. C. Doc.) 
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Peringatan Hari Besar Nasional R.A. Kartini. (CL. C. doc.) 

 

CL. E. Doc. 

 

Peringatan hari besar keagamaan (Islam) di SMAN 1 Cilacap 
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Hormat Bendera di awal pelajaran (CL. W. Doc. D1.E. 23 Mei 2026). 

 

 
 

Menyanyikan lagu nasional di awal pelajaran (CL. W. Doc. D1.E. 23 Mei 2026). 

 

Pengucapan Pancasila di awal pelajaran (CL. W. Doc. D1.E. 23 Mei 2026). 
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Upacara Hari Pramuka (CL.W.Dok.  C2. 14 Agustus 2026). 
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II. SMAN NEGERI 1 JERUKLEGI 

 

Penyerahan Surat Izin Penelitian kepada Kepala Sekolah (Dok. B.D1.  

26/8/ 2026). 

 

Proses pembelajaran dengan ruang kelas bernuansa karakter nasionalis  

(CL. W. Doc. D2. E, 26/8/2026). 
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TABEL PENGAMATAN STUDI KASUS  

DI SMAN 1 CILACAP DAN SMAN 1 JERUKLEGI 

No. Waktu Yang 

Diamati 

Temuan 

SMA NEGERI 1 CILACAP 

1. 21/5/2026 Observasi dan 

dokumen 

perencanaan 

(planning) 

 

Terdapat dokumen pembelajaran berupa 

RPP/Modul Ajar yang memuat identitas, 

kegiatan awal, inti, dan akhir. Pada 

kegiatan awal memuat salam, presensi, 

menghormat bendera, menyanyikan lagu 

nasional/daerah, dan pengucapan 

Pancasila, serta kegiatan yang kolektif 

dialektif. Setiap komponen di dalam 

RPP/Modul Ajar dikembangkan dengan 

memperhatikan relevansi hubungan 

substansi antarkomponen tersebut (CL. A. 

Dok. 21 Mei 2026). 

2. 26/4/2026 Observasi 

perencanaan 

sekolah 

 

Perencanaan program pendidikan di 

sekolah ini dilaksanakan melalui tiga fase 

utama, meliputi penyusunan rencana 

strategis, penyusunan rencana kerja 

tahunan, serta penyusunan rencana kerja 

dan anggaran sekolah (RKAS) dan 

dijabarkan ke dalam visi, misi, dan tujuan 

lembaga (CL. BW Dok 26 April 2026). 

3. 27/4/2026 Observasi dan 

dokumen 

perencanaan  

 

Penyusunan rencana strategis (renstra) ini 

didasarkan pada hasil analisis SWOT 

(kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

tantangan) yang dipetakan secara 

mendalam untuk merumuskan solusi yang 

tepat. Langkah-langkah pencapaian tujuan 

dan sasaran mutu tersebut kemudian 

dijabarkan ke dalam Standard Operating 

Procedure (SOP), instruksi kerja, serta 

instrumen pendukung berupa format 

operasional dan lembar kerja untuk 

mengawal aktivitas inti dalam proses 

pendidikan (CL. Dok. B. 27 April 2026). 

4. 27/4/2026 Observasi dan 

dokumen 

perencanaan  

 

Tahap final dokumentasi dilakukan 

setelah mengakomodasi berbagai 

masukan, perbaikan, penambahan, 

maupun pengurangan terhadap isi draf 

rencana mutu program dari para 

pemangku kepentingan (stakeholders). 
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Hasil penyempurnaan draf ini kemudian 

diajukan kepada pihak-pihak terkait untuk 

mendapatkan validasi atau Surat 

Keputusan (SK) resmi (CL. B. Dok. 27 

April 2026). 

5. 27/4/2026 Observasi dan 

dokumen 

pengorganisas

ian 

(organizing) 

 

Adanya lembaga atau Tim Pengembang 

Kurikulum dan sekolah, mendistribusikan 

sesuai job description (ketua, sekretaris, 

bendahara) (CL. B.C1. Dok. 27 April 

2026). 

6. 29/4/2026 Observasi dan 

dokumen 

pengorganisas

ian 

Perpustakaan 

 

Telah mengoperasikan fasilitas 

perpustakaan digital (digital library) yang 

didukung oleh sistem informasi berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

terintegrasi internet menggunakan 

jaringan lokal (Local Area Network/LAN) 

(CL. C4. Dok. 29 April 2026). 

7.  22/5/2026 Observasi dan 

dokumen 

pengorganisas

ian 

Perpustakaan 

 

telah dilengkapi dengan fasilitas ruang 

laboratorium komputer beserta perangkat 

keras dan perangkat lunak yang memadai. 

Hambatan dalam optimalisasi ini 

bersumber dari keterbatasan sumber daya 

manusia (SDM) pengelola laboratorium 

yang belum memiliki kualifikasi 

profesional di bidangnya (CL. C1.C4. 

Dok. 22 Mei 2026). 

8. 22/5/2026 Observasi dan 

dokumen 

pengorganisas

ian Sarana-

prasarana 

Memiliki infrastruktur sarana dan 

prasarana pembelajaran yang kondusif 

serta memadai. Proses internalisasi nilai 

dalam pembelajaran pendidikan Karakter 

Nasionalis di dalam kelas diidentifikasi 

belum berjalan secara maksimal (CL. E. 

Dok. 22 Mei 2026). 

9. 23/5/2026 Observasi dan 

dokumen 

pengorganisas

ian SDM 

Kualifikasi kompetensi SDM sudah cukup 

mumpuni, proses pembekalan dan 

persiapan diri yang matang tetap krusial 

dilakukan sebelum memasuki tahapan 

pelaksanaan pembelajaran. (CL. D. Dok. 

23 Mei 2026). 

10. 25/5/2026 Observasi dan 

dokumen 

pelaksanaan 

(actuiting) 

implementasi pendidikan Karakter 

Nasionalis di SMAN 1 Cilacap, yang 

diperkuat melalui hasil wawancara 

bersama kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, guru, murid, komite sekolah, dan 

staf tata usaha, ditemukan indikasi bahwa 
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pemberdayaan komite sekolah berjalan 

kurang maksimal. Dalam 

implementasinya, fungsi pergerakan 

(actuating) menitikberatkan pada 

pelaksanaan pembelajaran yang 

mencakup tiga tahapan inti, yaitu kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup dengan mengadopsi pendekatan 

ilmiah/scientific approach (CL. A. Dok. 

25 Mei 2026). 

11. 25/52026 Observasi dan 

dokumen 

pelaksanaan 

(actuiting) 

Secara umum, tanggung jawab serta 

profesionalisme guru dalam mengemban 

tugas kedinasan berada pada kategori yang 

relatif baik (CL. B.C1. Dok. 25 Mei 2026). 

12. 25/5/2026 Observasi dan 

dokumen 

(controlling/ 

evaluating)  

Hasil penilaian yang diperoleh cukup 

bervariasi pada setiap kelas dan mata 

pelajaran. Guru memberi perhatian 

keseimbangan instrumen evaluasi antara 

kompetensi sikap (afektif), keterampilan 

(psikomotorik), dan pengetahuan 

(kognitif) yang disesuaikan dengan 

perkembangan karakteristik serta jenjang 

pendidikan murid. Penilaian pada ranah 

soft skill mencakup indikator kemampuan 

mengamati, motivasi berprestasi, etos 

kerja keras, kedisiplinan, kapasitas 

berkomunikasi, serta tata krama atau etika. 

Sementara itu, penilaian pada ranah hard 

skill difokuskan sebagai instrumen 

pengukuran terhadap tingkat penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan teknis 

murid. Kelemahan yang masih ditemukan 

adalah keterbatasan guru dalam 

memfasilitasi serta memahami kondisi 

perkembangan murid  secara 

komprehensif pada instrumen penilaian 

sikap (CL. B.C2. Dok. 25 Mei 2026). 

13. 25/5/2026 Permasalahan 

pendidikan 

karakter 

nasionalis  

Salah satu hambatan dalam melakukan 

pengembangan potensi secara mandiri dan 

maksimal. SMAN 1 Cilacap juga 

menghadapi tantangan berupa fenomena 

mismatch dalam pembagian beban 

mengajar, di mana ditemukan beberapa 

guru yang mengampu mata pelajaran tidak 

sesuai dengan rumpun kompetensi 
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keahliannya (CL. B.D1. Dok 25 Mei 

2026). 

14. 21/5/2026 Solusi 

program 

Sekolah memberikan stimulus berupa 

rewards bagi guru yang berkomitmen 

melanjutkan studi akademik, serta 

memperkuat jalinan kemitraan dengan 

orang tua murid  dan masyarakat. Langkah 

ini harus dibarengi dengan penegakan 

sanksi (punishment) secara tegas dan 

transparan, disertai rekonstruksi cara 

pandang (mindset) serta internalisasi 

habituasi sikap-sikap patriotisme yang 

dibutuhkan dalam membangun negara 

Republik Indonesia (CL. F.E1. Dok. 21 

Mei 2026). 

SMA NEGERI 1 JERUKLEGI 

1. 25/5/2026 Observasi dan 

studi 

dokumen 

perencanaan 

(planning) 

Bidang studi PPKn di SMAN 1 Jeruklegi 

dikonsepkan sebagai instrumen 

pengolahan karakter untuk seluruh murid  

dan bersifat wajib diikuti (CL. A.B. Dok. 

25 Mei 2026). 

2. 25/5/2026 Observasi dan 

studi 

dokumen 

pengorganisas

ian 

(organizing) 

Adanya pembagian tugas (job description) 

dalam pelaksanaan tugas sekolah melalui 

RKS dn menjadikan kebijakan 

(Permendiknas No. 16 Tahun 2007) 

sebagai rujukan kompetensi dalam 

mencapai target yang merujuk pada 

standar baku yang diintegrasikan dengan 

teori kepribadian (meliputi karakteristik 

kepribadian/personality traits, motivasi, 

inteligensi, pengetahuan, 

keterampilan/skill, nilai-nilai, dan 

peranan). Dalam implementasinya, fungsi 

pergerakan (actuating) menitikberatkan 

pada pelaksanaan pembelajaran PPKn 

yang diawali dari fase kegiatan 

pendahuluan (CL. B.D. Dok. 25 Mei 

2026). 

3. 25/5/2026 Observasi dan 

studi 

dokumen 

Pelaksanaan 

(actuating) 

program 

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan 

karakter nasionalis dioperasionalisasikan 

melalui tiga tahapan inti: yaitu kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup dengan mengadopsi pendekatan 

ilmiah/ scientific approach. Pemerintah 

telah mengakomodasi berbagai kebutuhan 

kesejahteraan guru, namun efisiensi 
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kinerja yang dihasilkan belum mencapai 

tingkat maksimal. sebagian besar tenaga 

pendidik dinilai masih memiliki 

keterbatasan dalam mentalitas kerja akibat 

orientasi yang cenderung bersifat 

materialistis. Terkait implementasi 

standar kompetensi yang berkaitan dengan 

kemampuan guru dalam memahami 

karakteristik murid  selama pembelajaran, 

menunjukkan bahwa kinerja guru belum 

sepenuhnya memperhatikan aspek 

kepribadian (personality traits), motivasi, 

inteligensi, pengetahuan, keterampilan 

(skill), serta nilai dan peranan murid. 

Implikasinya, proses pembelajaran yang 

berlangsung di dalam kelas diidentifikasi 

masih berpusat pada guru (teacher-

centered). Selain itu, penataan posisi 

duduk murid  dinilai kurang relevan 

dengan kondisi fisik mereka. Guru juga 

belum menunjukkan upaya nyata dalam 

mengidentifikasi potensi yang selaras 

dengan sifat dan kepribadian personal 

murid. Belum adanya perubahan 

signifikan dari guru dalam menguasai 

karakteristik murid  ini diperkuat dengan 

fakta di lapangan bahwa pengaturan tata 

letak tempat duduk murid  belum didesain 

secara ideal untuk mengakomodasi 

kebutuhan personal mereka. Perwujudan 

perilaku guru yang proporsional dan 

profesional secara utuh dinilai belum 

sepenuhnya nampak di lapangan (CL, 

Kepsek B1, Guru C1 Dok 25 Mei 2026). 

4.  25/5/2026). Observasi dan 

studi 

dokumen 

Penilaian 

(evaluating/C

ontrolling) 

Ditemukan titik kesamaan di mana 

mayoritas guru telah menyusun 

perencanaan, pelaksanaan, hingga 

instrumen penilaian pembelajaran, yang 

sebagian besar prosesnya diidentifikasi 

masih berpusat pada guru (teacher-

centered). Dalam prosesnya, hampir 

seluruh guru cenderung lebih 

menitikberatkan evaluasi pada ranah 

kognitif murid, sedangkan pengukuran 

pada ranah afektif dan psikomotorik 

kurang mendapatkan porsi perhatian yang 
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seimbang oleh tenaga pendidik. 

Fenomena ini diperkuat oleh ketersediaan 

database nilai kognitif yang selalu 

terdokumentasi secara berkala, sementara 

pada ranah afektif dan psikomotorik, 

sebagian besar guru diidentifikasi kurang 

optimal dalam melakukan pengukuran 

rutin maupun pengarsipan data nilai secara 

sistematis (CL, Kepsek B1, Guru C1 Dok 

25 Mei 2026). 

5. 25/5/2026 Observasi dan 

studi 

dokumen 

permasalahan 

(problem). 

Perlu ditingkatkannya kesada-ran diri 

guru dalam mengaktu-alisasikan tugas 

pokok dan fungsinya sebagai pendidik, 

pengajar, pelatih, serta pembimbing bagi 

murid. Daya dukung dan partisipasi aktif 

masyarakat sekitar yang minim juga 

berimplikasi pada banyaknya murid  yang 

kurang menaruh minat terhadap proses 

pembelajaran karakter nasionalis. Sebagai 

pimpinan instansi, Kepala Sekolah sudah 

semestinya memiliki kompetensi mana-

jerial yang tinggi agar mampu 

mengimplementasikan sistem 

pembelajaran secara baik dan benar (CL. 

B. D1. Dok. 25 Mei 2026). 

6. 25/5/2026 Observasi dan 

studi 

dokumen 

solusi  

Secara internal melaksanakan 

peningkatan kompetensi melalui 

workshop diklat, dll. serta forum 

MGMPS, guru dapat saling bertukar 

perspektif dan memperbaharui informasi 

demi mengoptimal-kan proses belajar 

mengajar serta merumuskan solusi atas 

kendala instruksional yang dihadapi, serta 

melalui kegiatan eksternal seperti MGMP 

dan MoU dengan instansi lain (CL. E. F. 

Dok. 25 Mei 2026). 

 

 


